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This research aims to determine the partial and simultaneous influence of the 
Current Ratio and Debt to Equity Ratio on Return on Assets at PT Indocement 
Tunggal Prakarsa Tbk for the 2011-2022 period. The method used in this 
research is quantitative descriptive. The sample used in this research is non-
probability sampling and the population of this research is the financial 
position report and profit and loss report of PT Indocement Tunggal Prakarsa 
Tbk for the 2011-2022 period. The analytical methods used are descriptive 
analysis, classical assumption test, multiple linear regression analysis, t test, 
f test, and coefficient of determination test using the Statistical Program for 
Social Science version 24. The results of this research show that the Current 
Ratio t test obtained a t value of 7.403 > t table 2.228 and the significance 
value is 0.000 < 0.05, then H01 is rejected and Ha1 is accepted, so that 
partially the Current Ratio has an effect on Return on Assets. The Debt to 
Equity Ratio obtained a value of tcount -2.529 > ttable 2.228 and a 
significance value of 0.30 > 0.05, so Ha2 is rejected and H02 is accepted, so 
partially the Debt to Equity Ratio has a negative effect on Return on Assets. 
The F test obtained a Fcount value of 33,644 > Ftable 4.26 and a significance 
value of 0.000 < 0.05, so H03 was rejected and Ha3 was accepted, so that 
simultaneously the Current Ratio and Debt to Equity Ratio had an effect on 
Return on Assets. The results of the Determination Coefficient Test are 0.863 
or 86.3%, which means that the Current Ratio and Debt to Equity Ratio 
variables are simultaneously able to contribute to the Return on Assets 
variable of 86.3% while the remaining 13.7% is explained by other variables. 
which was not examined in the research.  

Keywords: 
Current Ratio; Debt to Equity 
Ratio; Return on Asset 

Kata Kunci: 
Current Ratio; Debt to Equity 
Ratio; Return on Asset 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara parsial dan 
simultan antara Current Ratio dan Debt to Equity Ratio terhadap Return on 
Asset pada PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk periode 2011-2022. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif. Sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah non-probability sampling dan 
populasi dari penelitian ini adalah laporan posisi keuangan dan laporan laba 
rugi PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk Periode 2011-2022. Metode 
analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif, uji asumsi klasik, analisis 
regresi linear berganda, uji t, uji f, dan uji koefisien determinasi dengan 
menggunakan Statistical Program for Social Science versi 24. Hasil penelitian 
ini menunjukkan uji t Current Ratio diperoleh nilai thitung 7.403 > ttabel 
2.228 dan nilai signifikasi 0.000 < 0.05 maka H01 ditolak Ha1 diterima, 
sehingga secara parsial Current Ratio berpengaruh terhadap Return on Asset. 
Debt to Equity Ratio diperoleh nilai thitung -2.529 > ttabel 2.228 dan nilai 
signifikasi 0.30 > 0.05 maka Ha2 ditolak H02 diterima, sehingga secara parsial 
Debt to Equity Ratio berpengaruh negatif terhadap Return on Asset. Uji F 
diperoleh nilai Fhitung 33.644 > Ftabel 4.26 dan nilai signifikasi 0.000 < 0.05 
maka H03 ditolak dan Ha3 diterima, sehingga secara simultan Current Ratio 
dan Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap Return on Asset. Hasil Uji 
Koefisien Determinasi adalah 0.863 atau 86,3% yang artinya bahwa variabel 
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Current Ratio dan Debt to Equity Ratio secara simultan mampu memberikan 
kontribusi pada variabel Return on Assets sebesar 86,3% sedangkan sisanya 
sebesar 13,7% dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak diteliti dalam 
penelitian. 

This is an open access article under the CC BY-SA license. Copyright © 2024 by Author. Published by Yayasan 
Pendidikan Mulia Buana (YPMB) 

 
1. PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara berkembang yang sedang giat-giatnya melaksanakan pembangunan 
infrastruktur di berbagai bidang untuk meningkatkan taraf kesejahteraan masyarakatnya. Industri semen 
adalah salah satu sektor penting di dalam pembangunan infrastruktur di Indonesia, karena hal tersebut 
adalah salah satu bahan untuk mendorong tumbuhnya pembangunan nasional guna menunjang 
terwujudnya pertumbuhan ekonomi. Industri semen Indonesia telah tumbuh secara signifikan dalam 
beberapa dekade terakhir. Tingginya permintaan bahan bangunan dan infrastruktur telah meningkatkan 
konsumsi semen di dalam negeri. Faktor-faktor seperti pembangunan jalan, gedung, rumah, jembatan dan 
proyek infrastruktur lainnya telah berkontribusi terhadap permintaan semen yang kuat. Untuk memenuhi 
permintaan yang terus meningkat, perusahaan semen di Indonesia telah berinvestasi untuk meningkatkan 
kapastitas produksinya. Industri semen di Indonesia merupakan pasar yang kompetitif. Ada beberapa 
produsen besar di negara ini, salah satunya adalah PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. 

PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk merupakan produsen semen terbesar kedua di Indonesia yang 
memproduksi berbagai jenis semen berkualitas tinggi. Perusahaan mempunyai visi untuk memberikan 
solusi berkelanjutan untuk membangun masa depan masyarakat Indonesia dan misi untuk membangun 
perusahaan yang memberikan nilai tambah bagi pemangku kepentingan dengan memberikan solusi 
Pembangunan berkelanjutan untuk setiap segmen pelanggan tertentu, memperhatikan keselamatan kerja 
dan kelestarian lingkungan, dan mengembangkan sumber daya manusia, inovasi, dan membangun jaringan 
yang kuat. 

Salah satu tujuan perusahaan adalah mendapatkan keuntungan maksimal dengan modal 
seminimal mungkin. Namun, faktanya perusahaan perlu menginvestasikan banyak modal untuk mencapai 
keuntungan maksimal. Laba adalah tujuan utama dari setiap perusahaan saat menjalankan bisnisnya. 
Semakin tinggi laba yang diperoleh maka semakin baik pula hasil yang diperoleh perusahaan, karena laba 
perusahaan dapat mempengaruhi perkembangan dan kelangsungan hidup perusahaan. Namun, terkadang 
tujuan tersebut tidak dapat terealisasi dengan baik karena perusahaan seringkali menghadapi masalah dan 
tantangan yang mengakibatkan kerugian. Akibatnya, perusahaan terkadang membutuhkan tambahan 
modal atau hutang. Jika perusahaan menambah jumlah utang sebagai sumber pembiayaan, maka dapat 
meningkatkan risiko keuangan. Jika perusahaan tidak mampu mengelola utang secara produktif, maka 
dapat menimbulkan dampak negatif dan mengakibatkan turunnya profitabilitas. Di sisi lain, jika utang 
tersebut di kelola dengan baik dan digunakan untuk investasi yang produktif, maka dapat memberikan efek 
positif dan membantu meningkatkan bisnis.  

Tabel 1 Laporan Keuangan PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk 

Tahun CR DER ROA 
2011 698,54 15,36 19,84 
2012 602,76 17,18 20,93 
2013 614,81 15,80 18,84 
2014 493,37 16,54 18,26 
2015 488,66 15,81 15,76 
2016 452,50 15,35 12,84 
2017 370,31 17,54 6,44 
2018 313,73 19,67 4,12 
2019 331,21 20,05 6,62 
2020 291,73 23,31 6,61 
2021 243,98 26,75 6,84 
2022 213,85 31,38 7,17 

Sumber: Data diolah 

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa nilai Current Ratio, Debt to Equity Ratio dan Return on Assets 
pada PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk periode 2011-2022 terlihat fluktuatif. Nilai tertinggi Current 
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Ratio terjadi pada Tahun pada tahun 2011 sebesar 698,54% dan terendah terjadi pada tahun 2022 sebesar 
213,85%. Selanjutnya nilai tertinggi Debt to Equity Ratio terjadi pada tahun 2022 sebesar 31,38% dan 
terendah pada tahun 2016 sebesar 15,35%. Kemudian nilai tertinggi Return on Asset terjadi pada tahun 
2012 sebesar 20,93% dan terendah pada tahun 2018 sebesar 4,12%. 

Return on Asset merupakan rasio keuangan yang mengukur profitabilitas perusahaan dibandingkan 
dengan total asetnya. Ini adalah rasio yang berguna bagi manajemen perusahaan, analis, dan investor untuk 
menentukan seberapa efisien perusahaan menggunakan asetnya untuk menghasilkan keuntungan. Rumus 
Return on Asset dihitung dengan membagi laba bersih suatu perusahaan dengan rata-rata total asetnya. 
Rasio ini biasanya dinyatakan dalam persentase, dan nilai yang lebih tinggi menunjukkan bahwa 
perusahaan lebih efisien dan produktif dalam mengelola asetnya untuk menghasilkan laba, sedangkan nilai 
yang lebih rendah menunjukkan bahwa masih ada perbaikan-perbaikan yang harus dilakukan perusahaan 
untuk mengelola asetnya agar menghasilkan laba yang lebih baik Return on Asset adalah rasio yang 
menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. Rasio ini penting bagi 
pihak manajemen untuk mengetahui efektivitas dan efesiensi manajemen perusahaan dalam mengelola 
seluruh aktiva perusahaan (Kasmir, 2019:21). 

Rasio lancar atau Current Ratio merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan 
dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara 
keseluruhan (Kasmir, 2019:134). Ini adalah rasio yang banyak digunakan oleh investor, kreditor dan analis 
untuk mengevaluasi kesehatan keuangan dan solvabilitas jangka pendek perusahaan. Current ratio adalah 
cara cepat dan mudah untuk menilai posisi likuiditas perusahaan dan kemampuannya melunasi hutang 
jangka pendeknya. Current Ratio yang tinggi menunjukkan bahwa suatu perusahaan memiliki lebih banyak 
aset lancar untuk menutupi hutang jangka pendeknya, yang dapat menjadi tanda kekuatan dan stabilitas 
finansial. Sebaliknya, Current Ratio yang rendah dapat mengindikasikan bahwa suatu perusahaan sedang 
berjuang untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya dan dapat menunjukkan masalah likuiditas. 

Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas. Rasio ini 
dicari dengan cara membandingkan antara seluruh utang, termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas. 
Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam (kreditor) dengan pemilik 
perusahaan. Semakin tinggi Debt to Equity Ratio maka semakin kecil jumlah modal pemilik yang dapat 
dijadikan sebagai jaminan utang. Sebaliknya semakin rendah rasio ini maka semakin baik bagi kreditur 
karena semakin besar jumlah modal pemilik yang dapat dijadikan sebagai jaminan utang (Kasmir, 
2019:159). Debt to Equity Ratio adalah rasio keuangan yang mengukur kinerja perusahaan, proporsi utang 
dan ekuitas yang digunakan untuk membiayai operasional perusahan dibandingkan dengan sumber 
dayanya.  

Current Ratio dan Debt to Equity Ratio memiliki hubungan yang sangat kuat terhadap ROA dalam 
memperoleh laba perusahaan. pengambilan keputusan investasi. Selain penjelasan diatas, dalam penelitian 
yang pernah dilakukan sebelumnya ditemukan pula hasil yang berbeda-beda tentang hubungan antara 
Current Ratio dan Return on Asset yang dilakukan oleh Chandra, dkk (2020) dan  Gunawan, dkk (2022) 
menyatakan bahwa Current Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset, hal ini berbanding 
terbalik dengan hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Nurdin, dkk (2020) dan Nurwita (2020) 
menyatakan bahwa Current Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset. Penelitian lain dari 
pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Return on Asset ditemukan hasil yang berbeda pula. Seperti 
penelitian yang dilakukan oleh Rismanty, dkk (2022) dan Zarkasyi, dkk (2021) menyatakan bahwa Debt to 
Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset, hal ini berbanding terbalik dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Sofyan dan Nurhayati (2020), Julyus dan Safri (2023) dan Nurfianti dan Wulansari 
(2021) menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset. Dan 
penelitian dari pengaruh Current Ratio dan Debt to Equity Ratio terhadap Return on Asset yang telah 
dilakukan oleh  Akbar (2022), Larasati dan Priyanto (2021) dan  Zendrato, dkk (2023) menyatakan bahwa 
Current Ratio dan Debt to Equity Ratio berpengaruh secara simultan terhadap Return on Asset. 

Dengan demikian penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara parsial dan simultan 
antara Current Ratio dan Debt to Equity Ratio terhadap Return on Asset pada PT Indocement Tunggal 
Prakarsa Tbk periode 2011-2022. 
 

2. TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Current Ratio 

Menurut Kasmir (2019:134) “rasio lancar atau Current Ratio merupakan rasio untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo 
pada saat ditagih secara keseluruhan”. Selain itu menurut Fahmi (2018:121) “rasio lancar adalah ukuran 
yang umum digunakan atas solvensi jangka pendek. Rasio ini merupakan rasio yang mengukur kemampuan 
perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat 
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ditagih secara keseluruhan”. Sedangkan menurut Hanafi dan Halim (2018:202) “rasio lancar atau Current 
Ratio dihitung dengan membagi aktiva lancar dan hutang lancar”. Rasio ini menunjukan besarnya kas yang 
dimiliki perusahaan ditambah aset – aset yang bisa berubah menjadi kas dalam waktu 1 (satu) tahun, relatif 
terhadap besarnya hutang- hutang yang jatuh tempo dalam waktu dekat (tidak lebih dalam satu tahun), 
pada tanggal tertentu seperti tercantum pada neraca. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa rasio lancar atau current ratio 
merupakan rasio yang digunakan untuk mengevaluasi kemampuan perusahaan untuk membayar 
kewajiban jangka pendeknya, seperti hutang dan upah. Semakin besar perbandingan aktiva lancar dan 
kewajiban lancar semakin tinggi kemampuan perusahaan menutupi kewajiban jangka pendeknya dengan 
menggunakan aset lancar yang dimiliki. Kasmir (2019:134) mengatakan rumus menghitung Current Ratio 
(CR) ialah sebagai berikut: 

𝐂𝐂𝐂𝐂𝐂𝐂𝐂𝐂𝐂𝐂𝐂𝐂𝐂𝐂 𝐑𝐑𝐑𝐑𝐑𝐑𝐑𝐑𝐨𝐨 =
𝐀𝐀𝐀𝐀𝐀𝐀𝐀𝐀𝐀𝐀𝐀𝐀 𝐋𝐋𝐋𝐋𝐋𝐋𝐋𝐋𝐋𝐋𝐋𝐋

𝐊𝐊𝐊𝐊𝐊𝐊𝐊𝐊𝐊𝐊𝐊𝐊𝐊𝐊𝐊𝐊𝐊𝐊 𝐋𝐋𝐋𝐋𝐋𝐋𝐋𝐋𝐋𝐋𝐋𝐋  𝒙𝒙𝒙𝒙𝒙𝒙𝒙𝒙% 

 
Debt to Equity Ratio 

Menurut Kasmir (2019:159) “Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai 
utang dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara seluruh utang, termasuk utang 
lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam 
(kreditor) dengan pemilik perusahaan. Semakin tinggi Debt to Equity Ratio maka semakin kecil jumlah 
modal pemilik yang dapat dijadikan sebagai jaminan utang. Sebaliknya semakin rendah rasio ini maka 
semakin baik bagi kreditur karena semakin besar jumlah modal pemilik yang dapat dijadikan sebagai 
jaminan utang”. Sedangkan menurut Fahmi (2018:72) “Debt to equity Ratio merupakan rasio yang 
mengukur seberapa banyak perusahaan dibiayai dengan utang.” Dan juga menurut Sugiyono (2018:130) 
“Debt to equity ratio merupakan rasio yang menunjukkan perbandingan penggunaan utang terhadap modal 
sendiri yang dimiliki oleh perusahaan. Semakin besar rasio ini menunjukkan bahwa risiko keuangan 
perusahaan semakin tinggi, dan sebaliknya, semakin rendah rasio ini menunjukkan tingkat risiko yang 
semakin rendah bagi perusahaan.” 

Dari beberapa pengertian diatas, dapat ditarik kesimpulan Debt to Equity Ratio adalah sebuah rasio 
keuangan yang mengukur seberapa jauh perusahaan dibiayai oleh utang dan kemampuan perusahaan 
untuk memenuhi kewajibannya dengan ekuitas yang dimiliki. Kasmir (2019:159) menjelaskan tentang 
bentuk rumus debt to equity ratio (DER) ini yaitu: 

𝐃𝐃𝐃𝐃𝐃𝐃𝐃𝐃 𝐭𝐭𝐭𝐭 𝐄𝐄𝐄𝐄𝐄𝐄𝐄𝐄𝐄𝐄𝐄𝐄 𝐑𝐑𝐑𝐑𝐑𝐑𝐑𝐑𝐑𝐑 =
𝐓𝐓𝐓𝐓𝐓𝐓𝐓𝐓𝐓𝐓 𝐇𝐇𝐇𝐇𝐇𝐇𝐇𝐇𝐇𝐇𝐇𝐇
𝐓𝐓𝐓𝐓𝐓𝐓𝐓𝐓𝐓𝐓 𝐄𝐄𝐄𝐄𝐄𝐄𝐄𝐄𝐄𝐄𝐄𝐄𝐄𝐄 

Return on Assets 
Menurut Kasmir (2019:21) “Return on Asset adalah rasio yang menunjukkan hasil (return) atas 

jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. Rasio ini penting bagi pihak manajemen untuk 
mengetahui efektivitas dan efesiensi manajemen perusahaan dalam mengelola seluruh aktiva Perusahaan”. 
Sedangkan menurut Hery (2018:193) “Return on Asset adalah hasil pengembalian atas aset merupakan 
rasio yang menunjukkan seberapa besar kontribusi aset dalam menciptakan laba bersih”. Dan juga menurut 
Sudana (2019:25) “Return on Asset menunjukkan kemampuan perusahaan dengan menggunakan seluruh 
aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba setelah pajak”. 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa return on asset merupakan rasio 
profitabilitas yang digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam menghasilkan keuntungan 
dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. Kasmir (2019:21) mengatakan rumus menghitung Current 
Ratio (CR) ialah sebagai berikut: 

 

 𝐑𝐑𝐑𝐑𝐑𝐑𝐑𝐑𝐑𝐑𝐑𝐑 𝐨𝐨𝐨𝐨 𝐀𝐀𝐀𝐀𝐀𝐀𝐀𝐀𝐀𝐀 =
𝐋𝐋𝐋𝐋𝐋𝐋𝐋𝐋 𝐁𝐁𝐁𝐁𝐁𝐁𝐁𝐁𝐁𝐁𝐁𝐁 𝐒𝐒𝐒𝐒𝐒𝐒𝐒𝐒𝐒𝐒𝐒𝐒𝐒𝐒 𝐏𝐏𝐏𝐏𝐏𝐏𝐏𝐏𝐏𝐏

𝐓𝐓𝐓𝐓𝐓𝐓𝐓𝐓𝐓𝐓 𝐀𝐀𝐀𝐀𝐀𝐀𝐀𝐀  𝐱𝐱 𝟏𝟏𝟏𝟏𝟏𝟏% 

Pengembangan Hipotesis 
Pengaruh Current Ratio terhadap Return on Asset 

Menurut Kasmir (2019:134) “Current Ratio merupakan rasio untuk mengukur kemampuan 
perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat 
ditagih secara keseluruhan”. Menurut Kasmir (2019:21) “Return on Asset adalah rasio yang menunjukkan 
hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan”. Adanya penelitian terdahulu yang 
dilakukan yang dilakukan oleh Aurick Chandra, dkk (2021) dan Rais Gunawan, dkk (2021) menyatakan 
bahwa Current Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset, hal ini berbanding terbalik 
dengan hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Sabri Nurdin, dkk (2020), Akhmad Akbar (2022) dan 
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Christian Zendrato, dkk (2023) menyatakan bahwa Current Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return 
on Asset. 

H1: Terdapat pengaruh secara parsial Current Ratio terhadap Return on Asset 

Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Return on Assets 
Menurut Kasmir (2019:158) “Debt to Asset Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

perbandingan antara total utang dengan total asset. Dengan kata lain, seberapa besar aset perusahaan 
dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aset”. 
Menurut Kasmir (2019:21) “Return on Asset adalah rasio yang menunjukkan hasil (return) atas jumlah 
aktiva yang digunakan dalam perusahaan”. Adanya penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Vidya Amalia 
Rimsanty, dkk (2022) dan Mochammad Wahyudi Zarkasyi, dkk (2021) menyatakan bahwa Debt to Equity 
Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset, hal ini berbanding terbalik dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Dienul dan Nurhayati (2020), Ricky Julyus, Safri (2023) dan Larasati, Aria Aji Priyanto 
(2021) menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset.  

H2: Terdapat pengaruh secara parsial debt to equity ratio terhadap Return on Assets 

Pengaruh Current Ratio dan Debt to Equity Ratio terhadap Return on Assets 
Menurut Kasmir (2019:134) “Current Ratio merupakan rasio untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat 
ditagih secara keseluruhan”. Menurut Kasmir (2019:158) “Debt to Asset Ratio merupakan rasio yang 
digunakan untuk mengukur perbandingan antara total utang dengan total asset. Dengan kata lain, seberapa 
besar aset perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap 
pengelolaan aset”. Menurut Kasmir (2019:21) “Return on Asset adalah rasio yang menunjukkan hasil 
(return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan”. Adanya penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Akhmad Akbar (2022) yang menyatakan bahwa Current Ratio dan Debt to Equity Ratio 
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset dan juga penelitian yang dilakukan oleh 
Larasati dan Aria Aji Priyanto (2023) yang menyatakan bahwa secara simultan menunjukkan bahwa 
Current Ratio, Debt to Asset Ratio dan Debt to Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset 
serta hasil penelitian yang dilakukan oleh Ricky Julyus dan Safri (2023) yang menyatakan bahwa secara 
simultan Current Ratio dan Debt to Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset. 
H3: Terdapat pengaruh secara simultan Current Ratio dan Debt to Equity Ratio terhadap Return on 
Assets 
 

3. METODE 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif, Menurut Sugiyono 
(2019:16) “penelitian kuantitatif yaitu metode yang didasarkan pada filsafat positifisme, yang digunakan 
untuk mempelajari populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data dengan menggunakan alat penelitian, 
dan pengumpulan data secara kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 
ditetapkan”. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh laporan keuangan PT Bumi Serpong Damai yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dalam penelitian ini sampel yang digunakan adalah Laporan Posisi 
Keuangan dan Laporan Laba Rugi pada PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk perio 2011 – 2022. Pada 
penelitian ini variabel dependen yang digunakan adalah Return on Asset.  Sedangkan variabel independen 
yang digunakan adalah Current Ratio dan Debt to Equity Ratio. Metode pengumpulan data dalam penelitian 
ini menggunakan metode studi Pustaka dan dokumentasi atau mengumpulkan data berupa dokumen-
dokumen laporan keuangan PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk periode 2011 – 2022. 
 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Statistik Deskriptif 

Tabel 2 Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Current Ratio 12 2.1384 6.9853 4.262825 1.5701569 
Debt to Equity Ratio 12 .1535 .3137 .193883 .0521922 
Return on Asset 12 .0412 .2093 .120183 .0634542 

Sumber: Data diolah 
Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat nilai minimum Current Ratio sebesar 218,108, maksimum sebesar 

6.9853, nilai rata-rata sebesar 4.262825 dan nilai standar deviasi sebesar 2.5701569. Pada variabel Debt to 
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Equity Ratio nilai minimum sebesar 0.1535, maksimum sebesar 0.3137, nilai rata-rata sebesar 0.193883 
dan standar deviasi sebesar 0.0521922. Kemudian nilai Return on Asset memiliki nilai minimum sebesar 
0.0412, maksimum sebesar 0.2093, nilai rata-rata sebesar 0.120183 dan standar deviasi sebesar 
0.0634542. 
 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 

Tabel 3 Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 
N 12 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .02124486 
Most Extreme Differences Absolute .110 

Positive .110 
Negative -.087 

Test Statistic .110 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c.d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance 
Sumber: Data diolah 

Berdasarkan hasil output untuk uji normalitas dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov pada 
tabel 3 terlihat bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.200 lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, 
data dalam penelitian ini terdistribusi normal. 
 
Uji Multikolineritas 

Tabel 4 Hasil Uji Multikolineritas 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -.158 .068  -2.318 .046   

Current Ratio .047 .007 1.170 6.645 .000 .401 2.941 
Debt to Equity 
Ratio 

.394 .214 .324 1.841 .099 .401 2.941 

a. Dependent Variable: Return on Asset 
Sumber: Data diolah 
Berdasarkan pada tabel 4 terlihat bahwa semua variabel bebas yaitu Curren Ratio dan Debt to Equity 

Ratio memiliki nilai tolerance > 0.10 dan nilai VIF < 10, sehingga semua variabel bebas tidak terdapat 
multikolinearitas. 
 
Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 5 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .027 .033  .810 .439 

Current Ratio .002 .003 .195 .437 .673 
Debt to Equity Ratio -.085 .104 -.366 -.822 .433 

a. Dependent Variable: AbsRes 
Sumber: Data diolah 
Hasil uji heteroskedastisitas dengan menggunakan uji Glejser pada tabel 5 menunjukkan nilai 

probabilitas signifikansinya diatas 0,05 (5%). Jadi, dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan 
tidak terdapat adanya heteroskedastisitas. 
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Uji Autokorelasi 
Tabel 6 Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

Durbin-
Watson 
 

1 .942a .888 .863 .0234871 1.398 
a. Predictors: (Constant), Debt to Equity Ratio, Current Ratio 
b. Dependent Variable: Return on Asset 

Berdasarkan tabel 6, nilai Durbin Watson sebesar 1.398. Jumlah observasi sampel n=12 
Jumlah variabel k=2, Hasil uji autokorelasi Durbin Watson 
N = 12 
D  = 1.398 
dL = 0.8122 
dU = 1.5794 
4-dL = 4-0.8122 = 3.1878 
4-dU = 4-1.5794 = 2.4206 
Hasil = < dL < dw < dU 
 = 0.8122 < 1.392 < 1.5794 

Berdasarkan hasil uji Durbin Watson diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa hasilnya tidak 
dapat disimpulkan. Berdasarkan tabel dan perhitungan Durbin Watson diatas, untuk mengetahui ada atau 
tidaknya autokorelasi maka dilanjutkan dengan uji Run Test. 

 
Uji Run Test 

Tabel 7 Hasil Uji Autokorelasi 
Runs Test 

 Unstandardized Residual 
Test Valuea .00064 
Cases < Test Value 6 
Cases >= Test Value 6 
Total Cases 12 
Number of Runs 6 
Z -.303 
Asymp. Sig. (2-tailed) .762 
a. Median 

Sumber: Data diolah 
Berdasarkan tabel 7 dapat disimpulkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2- tailed) 0.762 > 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah autokorelasi antar variabel independen, sehingga model regresi 
layak digunakan. 
 
Regresi Linier Berganda 

Tabel 8 Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -.158 .068  -2.318 .046 

Current Ratio .047 .007 1.170 6.645 .000 
Debt to Equity 
Ratio 

.394 .214 .324 1.841 .099 

a. Dependent Variable: Return on Asset 
Sumber: Data diolah 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut maka dapat diperoleh persamaan regresi linier berganda 
sebagai berikut. Y = -0.158 – 0.047X1 – 0.394X2 
1. Konstanta sebesar -0.158 artinya jika variabel Curren Ratio dan variabel Debt to Equity Ratio, bernilai 

nol atau tidak meningkat maka Return on Assets akan tetap bernilai sebesar -.0158. 
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2. Koefisien regresi variabel Curren Ratio (X1) sebesar 0.047, artinya jika Curren Ratio mengalami kenaikan 
1%, maka Return on Assets (Y) akan mengalami penurunan sebesar 0.047 dengan asumsi variabel 
independen lain nilainya dianggap tetap. 

3. Koefisien regresi variabel Debt to Equity Ratio (X2) sebesar –0.394, artinya jika Debt to Equity Ratio 
mengalami kenaikan 1%, maka Return on Assets (Y) akan mengalami penurunan sebesar –0.394 dengan 
asumsi variabel independen lain nilainya dianggap tetap. 

 
Uji Hipotesis 
Uji T Parsial 

Tabel 9 Uji T Parsial X1 terhadap Y 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -.038 .023  -1.685 .123 

Current Ratio .037 .005 .920 7.403 .000 
a. Dependent Variable: Return on Asset 

Sumber: Data diolah 
Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa nilai signifikansi variabel Current Ratio terhdap 

Return on Asset sebesar 0.000 < 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Current ratio berpengaruh 
signifikan terhadap Return on Asset pada PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk periode 2011 – 2022. 

Tabel 10 Uji T Parsial X2 terhadap Y 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .257 .063  4.106 .002 

Debt to Equity Ratio -.707 .313 -.581 -2.259 .047 
a. Dependent Variable: Return on Asset 

 Sumber: Data diolah 
Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa nilai signifikansi variabel Debt to Equity Ratio 

terhadap Return on Asset sebesar 0.047 > 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Debt to Equity Ratio 
berpengaruh negatif terhadap Return on Asset pada PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk periode 2011 – 
2022. 

Uji F Simultan 
Tabel 11 Hasil Uji F Simultan 

ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression .039 2 0.20 33.64

4 
.000b 

Residual .005 9 .001   
Total .044 11    

a. Dependent Variable: Return on Asset 
b. Predictors: (Constant), Debt to Equiry Ratio, Current Ratio 

Hasil penelitian pada tabel 11 menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0.05 hal tersebut 
menunjukkan bahwa secara simultan Current ratio dan Debt to Equity Ratio berpengaruh signifikan 
terhadap Return on Asset pada PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk Periode 2011 – 2022. 

Uji Koefisien Determinasi 
Tabel 12 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

1 .942a .888 .863 .0234871 
a. Predictors: (Constant), Debt to Equity Ratio, Current Ratio 
b. Dependent Variable: Return on Asset 
Sumber: Data diolah 
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Berdasarkan tabel 12, dapat diketahui bahwa besarnya nilai Adjusted R Square sebesar 0.863 yang 
artinya secara simultan variabel Current Ratio dan Debt to Equity Ratio memberikan kontribusi terhadap 
Return on Asset sebesar 86,3%, sedangkan sisanya sebesar 13,7% di sebabkan oleh variabel lain yang tidak 
diteliti dalam penelitian ini. 

Pembahasan Penelitian  
Pengaruh Current Ratio terhadap Return on Assets 

Current ratio secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset pada PT Indocement 
Tunggal Prakarsa Tbk periode 2011 – 2022. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh oleh Nurdin, dkk (2020), Akbar (2022),Nurwita (2020) dan Zendrato, dkk (2023) 
menyatakan bahwa Current Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset. 

 
Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Return on Assets 

Debt to Equity Ratio secara parsial berpengaruh negatif terhadap Return on Asset pada PT 
Indocement Tunggal Prakarsa Tbk periode 2011 – 2022. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Rismanty, dkk (2022) dan Zarkasyi, dkk (2021) menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio 
berpengaruh terhadap Return on Asset. 

 
Pengaruh Current Ratio dan Debt to Equity Ratio terhadap Return on Assets 

Secara simultan Current ratio dan Debt to Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return on 
Asset pada PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk periode 2011 – 2022. Hal ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Akbar (2022), Susilawati, dkk (2022) Larasati dan Priyanto (2021), Christian Zendrato 
dkk (2023), Ricky Julyus, Safri (2023) dan Vidya Amalia Rimsanty dkk (2022) yang menyatakan bahwa 
Current Ratio dan Debt to Equity Ratio berpengaruh secara simultan terhadap Return on Asset 

 

5. PENUTUP 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial variabel Current Ratio berpengaruh terhadap 
Return on Asset pada PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk periode 2011-2022. Hal ini dibuktikan dengan 
nilai thitung 7.403 > ttabel 2.22814. Secara parsial variabel Debt to Equity Ratio berpengaruh negatif terhadap 
Return on Asset pada PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk periode 2011-2022. Hal ini dibuktikan dengan 
nilai thitung -2.259 > ttabel 2.22814. Secara simultan variabel Current Ratio dan Debt to Equity Ratio secara 
simultan berpengaruh terhadap Return on Asset pada PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk periode 2011-
2022. Hal ini dibuktikan dengan nilai Fhitung 33.484 > Ftabel 4.26 dan secara simultan variabel Curren Ratio 
dan Debt to Equity Ratio memberikan kontribusi terhadap Return on Asset sebesar 86,3%, sedangkan 
sisanya sebesar 13,7% di sebabkan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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